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ABSTRAK
Pendidikan berperan penting bagi keberhasilan anak di masa
mendatang. Jika anak tidak mendapatkan pemdidikan yang baik, maka
anak akan mengalami kesulitan. Fisik otak anak akan mengalami
perkembangan mencapai 90% dan mengalami percepatan 80% dari
keseluruhan orang dewasa. Perkembangan tersebut terjadi pada anak
usia dini dengan rentang usia 0 hingga 8 tahun. Pada anak usia dini,
stimulasi pembelajaran berupa intervensi lingkungan terhadap
perkembangan anak., terutama lingkungan alam sekitar anak.
Pembelajaran berbasis alam ini menawarkan anak untuk melakukan
kegiatan bermain atau praktek yang berawal dari percobaan,
pengamatan, dan eksplorasi terhadap lingkungan. Sehingga, ketika
anak bermain, maka secara tidak sadar akan mendapat informasi dan
pengalaman selama kegiatan di lingkungan alam yang mereka
lakukan.
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ABSTRACT
Education plays an important role in the success of children in the
future. If the children dont get a good education, then they will face some
difficulties. Physically, the development of childrens will reach 90% and
accelerate 80% of the adult brain. This development occurs in early
childhood ranging from 0 to 8 years old. In early childhood, stimulation
of learning in the form of enviromental interventions on child
development, especially the natural enviromental around children.
Nature-based learnin offers children to carry out play activities or
practices that start from experiments, observations, an explorations of
the environmrnt. Consequently, when children play, they will
unconsciously get information and experience during the activities in
the natural enviromental that they do.
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PENDAHULUANPendidikan adalah prosespembelajaran yang bisa dilakukandengan pengajaran, penelitian, yang
bisa dibimbing orang lain maupunsecara otodidak untuk memperolehsuatu pengetahuan baru (Wiyani,2012). Menurut Susanto (2012),
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pendidikan memiliki peran pentingbagi keberhasilan anak di masamendatang, jika anak tidakmendapatkan pendidikan yang baik,maka anak dapat mengalamikesulitan. Pada usia dini (0-8 tahun),anak mengalami proses pertumbuhandan perkembangan yang luar biasa.Pada usia ini, fisik otak anakberkembang mencapai 90% (Fadillah,2012). Anak usia dini mengalamipercepatan hingga 80% darikeseluruhan otak orang dewasa.Ada banyak variasi pendidikananak usia dini, yang dikategorikansebagai anak prasekolah, yaitu sekitarusia 3 sampai 5 tahun (Santrock,2007). Kategori Pendidikan Anak UsiaDini (PAUD) yang berlaku diIndonesia yaitu anak usia 0-6 tahun,sedangkan di dunia internasionalpendidikan anak usia dini dapatdiikuti oleh anak yang berusia 0-8tahun.Pendidikan anak usia dinimerupakan bentuk stimulasi berupaintervensi, karena di sini akandiciptakan lingkungan sekitar anakusia dini agar mampu menstimulasiseluruh aspek perkembangan anak(Martani, 2012). Pendidikan yangdiciptakan berdasarkan lingkungananak dapat disebut juga PembelajaranBerbasis Alam (PBA), yaitulingkungan alam sekitar anak.Lingkungan alam dianggap sebagaisebuah lingkungan yang terbuka danterus berubah, serta dimungkinkanuntuk anak memperoleh kebebasan,gerakan kasar, dan kontak denganunsur-unsur alam (Bento & Dias,2017). Pembelajaran berbasis alamini menawarkan anak untukmelakukan kegiatan bermain ataupraktek yang berawal dari percobaan,pengamatan, dan eksplorasi terhadaplingkungan, sehingga ketika anak

bermain, maka secara tidak sadaranak mendapatkan informasi danpengalaman selama kegiatan dilingkungan alam yang merekalakukan (Acar, 2014).Pembelajaran berbasis alamjuga memiliki pengaruh yang positifpada perilaku lingkungan (Collado etal., 2015). Hal ini didukung oleh studiterdahulu, bahwa kegiatan berbasisalam yang dilakukan melalui kegiatanmemetik, menanam, merawat buahdan sayuran dapat meningkatkansikap pro-lingkungan anak (Lohr &Pearson-Mims, 2005; Wells & Lekies,2016). Studi ini menerangkan bahwafaktor lain juga menjadipertimbangan pada pembelajaranperilaku ekologi anak. Penelitian yangdilakukan oleh Otto (2017) jugamenyatakan bahwa pembelajaranberbasis alam diusulkan juga untukmeningkatkan perilaku ekologis.Hasil penelitian ini mengungkapkanjika terdapat pengaruh yangsubstansial dari pembelajaranberbasis alam pada perilaku ekologis.Model Pembelajaran Berbasis Alam(PBA) ini diharapkan dapat menjalinkeselarasan antara materipembelajaran dengan lingkunganalam sekitar.RA Tarbiyatus Shibyan terletakdi Desa Seladi Pasuruan. Waktupembelajaran yang dilakukan di RATarbiyatus Shibyan yaitu seminggu 4kali pada hari senin-kamis pukul07.00-09.00 WIB. Akan tetapi dalammasa pandemi sekarang ini terdapatperubahan jadwal yaitu seminggu 2kali pada hari senin dan kamis, dibagimenjadi 2 kelompok yaitu pukul07.00-08.00 WIB dan 08.00-09.00WIB. Selain itu juga, baik guru dansiswa wajib menerapkan protokolkesehatan dengan mencuci tangan,memakai masker, dan menjaga jarak.
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Proses pembelajaran saat pandemisangat berdampak pada kreativitassiswa didik. Maka dari itu harusterdapat terobosan baru yang mampumeningkatkan kecerdasan dankreativitas dengan melakukan prosespembelajaran berbasis alam. Adapunalasan penelitian dalam hal inidikarenakan, selama ini RATarbiyatus Shibyan Desa Seladi masihbelum maksimal menerapkan prosespembelajaran berbasis alam,sehingga diharapkan dengan adanyaproses berbasis alam tersebut anaktidak bosan dan lebih efektif dalamperkembangannya. Berdasarkanfenomena tersebut, maka penelititertarik meneliti tentang “Manajemenpendidikan anak usia dini berbasisalam (studi kasus di RA TarbiyatusShibyan Desa Seladi)”.
METODE PENELITIANBerdasarkan permasalahan dantujuan penelitian, penelitimenggunakan metode kualitatifdengan jenis penelitian deskripif.Penelitian deskriptif berarti penelitibermaksud memahami fenomenatentang apa yang dialami oleh subjekpenelitian secara holistik dalambentuk kata-kata dan bahasa padasuatu konteks khusus yang alamiahdengan memanfaatkan berbagaimetode ilmiah (Bungin, 2008: 68-69).Lokasi penelitian di RA TarbiyatusShibyan Desa Seladi Pasuruan,dengan subjek penelitian anak usiadini di sekolah tersebut. Teknik daninstrumen penelitian yaitu datatentang kemampuan mencelupkanwarna dari pelepah pisang melaluikolase anak kelmpok A RA TarbiyatusShibyan Sladi, Kejayan Pasuruan. Databerupa lembar observasi tentangpelaksanaan pembelajaran.Selanjutnya, peneliti melakukan

analisis data dengan cara reduksi data(merangkum dan memilih hal-halpenting), penyajian data(menguraikan data), serta penarikankesimpulan dan verifikasi data.Proses penelitian ini melalui 3 tahap,yaitu tahap observasi, dokumentasi,dan catatan lapangan. Di sini, penelitimengamati kegiatan menyebutkanberbagai nama tanaman, sepertipohon mangga, pisang, dan bunga,serta membedakan macam-macamdaun disertai dengan warnanya.Kemudian anak didik mampumenanam tanaman tersebut, mampumenyirami tanaman, serta anak didikmampu berhitung denganmenggunakan daun.
HASIL DAN PEMBAHASANPada hari Senin anak-anakmasuk dalam sentra Seni Bahan Alamuntuk mengikuti rangkaian kegiatanpembelajaran berbasis alam sepertiyang telah diinformasikan oleh Ibuguru. Guru menyapa anak-anakdengan bahasa Inggris, dan anak-anak sangat antusias dalammenjawab. Dilanjutkan denganbernyanyi dan membaca doa sebelumbelajar, membaca ayat kursi dansurat-surat pendek,  serta asmaulhusna. Untuk jurnal pagi hari yaitumenyebutkan awal suku kata tentangtumbuhan. Pada saat  jurnal pagi,anak-anak antusias untukmenyebutkan beberapa macam-macam tanaman yang merekaketahui, kemudian anak-anak jugadiajarkan tentang menggambartanaman dan buah, sekaligusmewarnainya, karena nantinya akanlebih mudah diterapkan pada prosespembelajaran berbasis alam.Kemudian, anak dipersilahkan untukistirahat, cuci tangan, makan bekal,serta berdoa sebelum dan sesudah
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makan. Setelah itu, anak-anakdipersilahkan main di luar.Pada pijakan lingkungan main,guru menyiapkan beberapa tanaman,yaitu pohon pisang, mangga, danbunga sebagai bahan pembelajaran.Kegiatan belajar di luar ini dengantujuan agar anka didik lebih dekatdengan alam. Hasil penelitian Ibuguru mencontohkan bagaimana caramenanam pohon mangga, yangnantinya akan diikuti oleh beberapaanak dalam tiap kelompok. Pada saatanak menanam mangga, anandaFaruq dan Hafiz masih terlihat kakudikarenakan ananda termasuk anakyang pendiam, setelah perlahan-lahan mencoba, lama kelamaanmereka suka dengan kegiatan yangmereka lakukan. Meskipun tanganmereka kotor saat menanam, tetapihal tersebut membuat anak-anaksangat senang.Setelah proses penanamanselesai, guru juga mengajari merekabagaimana cara merawat tanamanagar bisa tumbuh dengan baik. Ibuguru mengajari tentang pentingnyamerawat tanaman, yaitu menyiramtanaman tiap pagi dan sore. Anak-anak mulai menyiram tanamantersebut dengan gayung pada emberyang diisi air. Setelah prosespenyiraman selesai, Ibu guru mulaimenjelaskan bentuk dan warnaberbagai tanaman. Pada saat Ibu gurumenjelaskan, anak-anak sangatsenang, dan banyak dari mereka yangmemberikan pertanyaan. Anak-anaksangat aktif dalam prosespembelajaran di alam. Anak-anakmendengarkan dengan baik saat Ibuguru menjelaskan tentang bentuk danwarna daun tanaman mangga, pisang,dan bunga. Anak-anak menjadi taubahwa dalam setiap tanamanterdapat perbedaan.  Setelah itu,

anak-anak diajari tentang berhitungdengan menggunakan daun sebagaimedianya. Menghitung dengan mediadaun sangat efektif karena lebihmudah.Setelah melakukan kegiatanpembelajaran berbasis alam, anakdidik di RA Tarbiyatus Shibyan sudahmengalami perkembangan. Terbuktidalam kegiatan berbasis alam sepertimenanam, menyiram, menggambar,mewarnai, dan berhitung sudahcukup baik.
SIMPULANKegiatan pembelajaran berbasisalam sangat efektif dalammeningkatkan tumbuh kembanganak, di mana selama ini prosespembelajaran hanya dilaksanakan didalam kelas, sehingga membuat anakdidik merasa jenuh. Adanya prosespembelajaran berbasis alam inimembuat anak-anak merasa senangkarena bisa belajar sambil bermain,selain itu juga, anak-anak lebih dekatdengan alam dan lebih peduli denganlingkungan alam sekitar.
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